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ABSTRAK

Peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dasar merupakan fondasi penting dalam
membangun masa depan masyarakat yang lebih baik. Artikel ini menguraikan hasil dari proyek
pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
dasar, yang dilaksanakan di SD IT Excellent Mandiri School Kota Jambi melalu
pendampingan pembuatan bahan ajar. Proyek ini melibatkan kolaborasi antara komunitas
akademik, mahasiswa, dan guru sekolah dasar dalam upaya menciptakan bahan ajar yang lebih
relevan dan bermutu. Pendampingan pembuatan bahan ajar menjadi langkah kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Artikel in1 mencakup tahapan
pengembangan bahan ajar yang meliputi identifikasi kebutuhan, penyusunan materi,
pemanfaatan teknologi pendidikan, serta penilaian dan perbaikan berkelanjutan. Selain itu,
artikel 1ni juga menyoroti manfaat pendekatan kolaboratif dalam pengabdian masyarakat, yang
melibatkan berbagai pithak dalam proses pembuatan bahan ajar. Hasil dart proyek ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas bahan ajar yang dihasilkan, yang tercermin
dalam peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, pendampingan pembuatan bahan ajar juga
meningkatkan motivasi dan kompetensi guru dalam mengajar. Artikel ini juga menggambarkan
dampak positif terhadap partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pendidikan di lingkungan
sekitar mereka. Kesimpulannya, pendampingan pembuatan bahan ajar menjadi salah satu cara
efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Kolaborasi antara akademisi,
mahasiswa, guru, dan masyarakat berperan penting dalam kesuksesan pendekatan ini. Artikel
i1 diharapkan dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi upaya serupa dalam meningkatkan
pendidikan dasar di berbagai komunitas.

Kata kunci: Kualitas pendidikan, pendampingan pembuatan bahan ajar, sekolah dasar
Pendahuluan

Pendidikan di tingkat dasar adalah fondasi kritis dalam perkembangan individu dan masyarakat. Kualitas pendidikan
dasar sangat mempengaruhi potensi pertumbuhan, kualitas hidup, dan kesejahteraan social (Hapsari & Wulandari,
2020). Oleh karena itu, perbaikan terus-menerus dalam sistem pendidikan dasar harus menjadi prioritas bagi setiap
masyarakat. D1 sinilah pentingnya peran pendampingan pembuatan bahan ajar dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dasar.

Bahan ajar merupakan setiap materi, sumber, atau alat yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
membantu siswa memahami, menguasai, dan menerapkan konsep atau pengetahuan tertentu (Hanan et al., 2018).
Bahan ajar dapat memiliki berbagai bentuk, baik dalam bentuk fisik maupun digital (Hapsari & Wulandari, 2020).

Bahan ajar dapat berupa media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat atau sumber yang digunakan
dalam proses pendidikan untuk menyampaikan informasi, konsep, dan pengetahuan kepada siswa (Susilawati et al.,
2021). Media pembelajaran memiliki berbagai bentuk, seperti teks, gambar, audio, video, animasi, perangkat lunak
mteraktif, dan alat-alat teknologi lainnya (Antika & Sari, 2022). Media pembelajaran dapat digunakan oleh pendidik
untuk mengkomunikasikan materi pelajaran, memfasilitasi pemahaman siswa, meningkatkan minat belajar, dan
mendukung proses pendidikan secara keseluruhan (Kanti et al., 2022).

Peran utama media pembelajaran dalam pendidikan adalah sebagai alat untuk membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dengan lebih efektf, hal ini dapat mencakup penggunaan buku teks, presentasi
multimedia, dan alat-alat interaktif (Arzak & Prahani, 2023). Media pembelajaran juga dapat memungkinkan siswa
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untuk mengeksplorasi konsep dengan cara yang kreatif dan interaktif, misalnya, siswa dapat membuat proyek
multimedia untuk mengekspresikan pemahaman mereka (Purnama et al., 2023). Dalam era digital, media
pembelajaran sering kali terkait erat dengan teknologi Pendidikan, yang mencakup penggunaan perangkat lunak
pendidikan, platform pembelajaran online, dan aplikasi pendidikan. Media pembelajaran juga dapat digunakan oleh
siswa untuk belajar secara mandiri di luar kelas. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran, latthan, dan sumber
daya lainnya secara online (Suryanti et al., 2020). Beberapa media pembelajaran menggunakan teknologi adaptif
untuk menyesuaikan materi dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga siswa dapat belajar pada tingkat mereka
sendiri (Kanti et al., 2022). Media pembelajaran juga memungkinkan penyajian konten dalam berbagai bentuk,
termasuk teks, audio, video, gambar, dan interaktif, yang membantu memenuhi berbagai preferensi belajar siswa
dan memungkinkan siswa untuk mengalami konsep-konsep tertentu secara virtual atau simulasi, yang dapat
meningkatkan pemahaman mereka (Setyawan, 2019). Beberapa media pembelajaran memiliki fitur evaluasi yang
memungkinkan guru untuk mengukur kemajuan siswa dan menyediakan umpan balik (Fatonah & Prasetyo, 2013).
Dengan demikian, media pembelajaran merupakan alat yang penting dalam proses pendidikan modern yang
membantu menyajikan informasi dan konsep dalam cara yang lebih bervariasi, menarik, dan efektif, serta dapat
diadaptasi untuk berbagai kebutuhan pembelajaran.

Meskipun banyak perubahan positif yang telah dicapai dalam bidang pendidikan dasar, masih ada tantangan
yang harus diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya bahan ajar yang relevan, mutakhir, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Guru-guru di sekolah dasar seringkali berjuang untuk mengembangkan materi ajar yang
efektif dan menarik. Ini dapat mengakibatkan penurunan motivasi belajar siswa dan hasil belajar yang kurang
optimal. Selain itu permalahan terkait sumberdaya manusia yang mumpuni dalam menghasilkan bahan ajar yang
baik dan layak digunakan untuk peroses pembelajaran juga masih sangat minim, salah satunya adalah kurangnya
keterampilan guru dalam menggunakan teknologi (IT), sehingga siswa maupun guru mengalami ketertinggalan
dalam mengaplikasikan pembelajaran yang berbasis teknologl. Sedingga dari sekian permasalahan yang muncul
diatas, maka dipandang perlu dan unrgent untuk mengadakan kegiatan pendampingan kepada para guru dalam
konteks pembuatan bahan ajar terutama berbasis I'T.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pendampingan pembuatan bahan ajar dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah

dasar?

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru-guru dalam pengembangan bahan ajar yang berkualitas?

3. Bagaimana peran mahasiswa dan komunitas akademik dalam mendukung guru-guru dalam pengembangan

bahan ajar yang lebih baik?

4. Bagaimana dampak dari pendampingan pembuatan bahan ajar terhadap motivasi belajar siswa dan

kompetensi guru di sekolah dasar?

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat in1 yakmi Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar
melalui pendampingan pembuatan bahan ajar yang lebih efektif dan relevan, mendukung guru-guru dalam
mengatasi kendala-kendala dalam pengembangan bahan ajar yang berkualitas, melibatkan mahasiswa dan komunitas
akademik dalam upaya meningkatkan pendidikan dasar di komunitas local, mengukur dampak positif
pendampingan pembuatan bahan ajar terhadap motivasi belajar siswa dan kompetensi guru. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan akan memberikan kontribusi nyata dalam perbaikan pendidikan
dasar dan meningkatkan peluang masa depan bagi generasi yang akan datang..

Metode Kegiatan

Metode kegilatan dalam pengabdian masyarakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar
merupakan rangkaian tahapan yang terstruktur dengan tujuan mendukung perkembangan pendidikan di komunitas
tersebut. Langkah awal dimulai dengan identifikasi kebutuhan, di mana tim pengabdian masyarakat melakukan studi
awal untuk mengidentifikasi tantangan dan permasalahan yang ada dalam pengembangan bahan ajar di sekolah dasar
yang menjadi fokus pengabdian. Identifikasi ini menjadi pijakan utama untuk memahami konteks dan kebutuhan
komunitas pendidikan.

Selanjutnya, tahap kerja sama dengan pihak sekolah menjadi esensial. Tim berkomunikasi dan berkolaborasi
erat dengan guru serta staf sekolah dasar yang akan menjadi mitra dalam proyek ini. Dalam interaksi ini, mereka
mendiskusikan beragam masalah yang dihadapi oleh sekolah dan berupaya untuk memahami harapan serta
masukan yang diberikan oleh para pendidik. Pengembangan bahan ajar menjadi fokus berikutnya, dengan tim
bersama guru-guru, mahasiswa, dan komunitas akademik mulai mengembangkan bahan ajar yang lebih efektif dan
relevan. Proses ini mencakup penyusunan materi, pemanfaatan teknologi pendidikan, serta pengujian dan
perbaikan secara berkelanjutan. Melalui pelatthan guru dan partisipasi aktif mahasiswa, metode ini mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar serta memastikan dampak positif pada hasil belajar siswa.
Diseminasi hasil ke berbagai pithak dan evaluasi dirt menjadi bagian integral dari proses ini untuk menjaga
kelangsungan dan perbaikan dalam upaya meningkatkan pendidikan dasar dalam komunitas tersebut.
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Pelaksanaan dan Hasil Kegiatan

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar I'T Excellent Mandiri School Kota Jambi,
telah dilaksanakan program pengabdian masyarakat yang melibatkan sejumlah langkah kunci. Langkah pertama
adalah tahap Studi Awal (Identifikasi Kebutuhan). Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data yang mencakup
tantangan dalam pembuatan bahan ajar di sekolah tersebut. Interaksi yang intens dengan guru-guru dan staf sekolah
sangat penting untuk mendalami masalah yang dihadapi. Data mengenai tantangan tersebut kemudian digabungkan
dengan wawasan yang diperoleh dari interaksi dengan pihak sekolah.

Setelah 1dentifikasi kebutuhan awal, program melanjutkan ke tahap Pengembangan Bahan Ajar. Di sini,
kolaborasi menjadi unsur kunci. Guru-guru bekerja sama dengan komunitas akademik, mahasiswa, dan sesama guru
untuk mengembangkan bahan ajar yang lebih baik. Materi ajar yang dihasilkan harus relevan, menarik, dan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Kolaborasi antar berbagai pihak in1 menjadikan pengembangan bahan ajar lebih
holistik, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di sekolah dasar.

Gambar 1. Proses pendampingan bersama guru SD IT Excellent Mandiri School

Tahap berikutnya adalah Pelatihan Guru. Guru-guru diberikan pelatihan yang mencakup penggunaan efektif bahan
ajar yang baru telah dikembangkan. Pelatihan inm1 tidak hanya memusatkan perhatian pada penggunaan bahan ajar,
tetapi juga memfasilitasi pemahaman konsep baru dan teknologi pendidikan. Hasil dari langkah-langkah ini adalah
guru-guru yang lebih siap dan terampil dalam mengajar dengan menggunakan bahan ajar yang baru dan inovatif.
Selain itu, pendampingan dan umpan balik yang berkelanjutan memastikan bahwa pelatihan ini berdampak positif
dan terus berkembang seiring waktu. Setelah guru-guru siap, dilakukan Implementasi Bahan Ajar. Diharapkan
bahwa para guru menerapkan bahan ajar yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas. Namun,
perlu juga monitoring dan pemantauan berkala terhadap pelaksanaannya untuk memastikan peningkatan mutu atau
kualitas bahan ajar yang sudah dibuat.

Proses selanjutnya adalah Evaluasi Hasil Belajar. Data hasil belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan bahan
ajar yang baru dikumpulkan dan dianalisis untuk mengukur peningkatan dalam prestasi belajar. Program ini juga
melibatkan mahasiswa dalam pendampingan guru dan pengembangan bahan ajar. Keterlibatan mahasiswa secara
langsung dalam kegiatan proyek ini memberikan pengalaman praktis bagi mereka di lapangan. Diseminasi Hasil
menjadi langkah penting untuk berbagi temuan positif dan pelajaran yang dipetik dari pengabdian in1 dengan
berbagai pihak. Hasil dan temuan dari program pengabdian ini dapat disampaikan melalui seminar, workshop, atau
publikasi ilmiah untuk memberikan manfaat yang lebih luas dalam masyarakat.

Selanjutnya, dilakukan Evaluasi Dir1 untuk mengevaluasi keberhasilan program dan mengidentifikasi potensi
perbaikan. Hasil evaluasi ini menjadi landasan untuk perbaikan berkelanjutan demi memastikan dampak positif
dalam jangka pamjang. Dengan demikian, program 'Pendampingan Pembuatan Bahan Ajar Sebagai Upaya
Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Sekolah Dasar' mengintegrasikan langkah-langkah ini untuk memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar, membantu guru-guru, memotivasi siswa, dan
membentuk pengalaman positif bagi semua pihak yang terlibat.

Tmplikasi Ilmiah

Kegiatan "Pendampingan Pembuatan Bahan Ajar Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Sekolah
Dasar" memberikan kontribusi yang signifikan bagi berbagai pihak terkait. Sementara itu, program ini berdampak
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positif pada peningkatan kualitas pendidikan dasar dengan menghasilkan bahan ajar yang lebih superior, sesuai, dan
menarik bagi siswa. Dalam prosesnya, bahan ajar yang berkualitas berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman siswa dan hasil belajar mereka.

Selain itu, guru-guru di sekolah dasar menerima pelatthan dan pendampingan yang memperkaya kompetensi
mereka dalam menggunakan bahan ajar yang inovatif. Dengan demikian, mereka dapat menjadi pengajar yang lebih
efektif dalam memberikan pendidikan berkualitas kepada siswa. Dalam konteks ini, bahan ajar yang lebih menarik
dan relevan cenderung meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal in1 berdampak pada partisipasi siswa yang lebih
aktif dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar mereka.

T'erlebih lagi, melalui keterlibatan komunitas lokal dan orang tua siswa, program ini menciptakan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam mendukung pendidikan di sekolah dasar. Dukungan yang lebih luas in1 mendukung
upaya perbaikan pendidikan. D1 sisi lain, mahasiswa yang terlibat dalam program ini mendapatkan pengalaman
lapangan yang berharga dalam pengembangan bahan ajar, pelatthan guru, dan kolaborasi dengan komunitas.
Pengalaman ini memperkaya pendidikan mereka dan mempersiapkan mereka untuk masa depan sebagai pendidik
atau profesional pendidikan. Tambahan lainnya, hasil kegiatan inm1 dapat diseminasi melalui publikasi ilmiah,
presentasi, atau berbagai platform komunikasi, yang memungkinkan penyebaran ide dan praktik terbaik dalam
komunitas akademik dan pendidikan. Dalam konteks yang lebih luas, melalui kolaborasi dengan sekolah dasar,
program ini dapat meningkatkan dukungan untuk pendidikan dasar di tingkat lokal, yang pada gilirannya
mendukung upaya perbaikan pendidikan di sekolah-sekolah tersebut. Sementara itu, dengan evaluasi dan umpan
balik yang berkelanjutan, program ini dapat terus ditingkatkan, menciptakan dampak positif yang berkelanjutan
dalam jangka panjang.

Terakhir, program ini juga dapat menjadi model bagi kegiatan serupa di komunitas lain, mendorong kolaborasi
antara universitas, sekolah, dan masyarakat dalam upaya meningkatkan pendidikan. Dengan demikian, kegiatan ini
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar, mendukung guru-guru,
memotivasi siswa, melibatkan komunitas, dan membentuk pengalaman positif bagi semua pihak yang terlibat.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil menciptakan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar. Berbagai langkah yang telah diambil, mulai dari identifikasi tantangan dalam
pembuatan bahan ajar hingga pelatihan guru-guru dalam penggunaan bahan ajar yang baru, telah menghasilkan hasil
yang bermakna. Melalui kolaborasi antara komunitas akademik, mahasiswa, dan guru-guru, kami berhasil
menghasilkan bahan ajar yang lebih unggul, sesuai, dan menarik. Hal ini secara positif mempengaruhi pemahaman
siswa dan motivasi mereka untuk belajar, yang tercermin dalam peningkatan prestasi belajar yang dapat diukur.

Selain itu, guru-guru juga telah mengalami peningkatan kompetensi dalam menggunakan bahan ajar yang
movatif. Mereka kini merasa lebih percaya diri dalam mengajar dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
Selain memberikan manfaat langsung pada pendidikan dasar, kegiatan ini juga telah melibatkan komunitas lokal
dalam mendukung pendidikan di sekolah dasar, menciptakan kesadaran akan pentingnya pendidikan dalam
perkembangan komunitas.

Para mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan imi juga mendapatkan pengalaman praktis yang berharga dalam
pengembangan pendidikan. Kegiatan ini bukan hanya menciptakan perubahan positif dalam pendidikan dasar,
tetapi juga berkontribusi pada diseminasi ilmiah dan penyebaran praktik terbaik dalam bidang pendidikan. Sebagai
hasilnya, keglatan ini merupakan contoh sukses dari bagaimana kolaborasi aktif antara berbagai pihak, termasuk
universitas, sekolah dasar, mahasiswa, dan komunitas, dapat membawa perubahan positif yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi siswa dan masyarakat lokal.
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